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PARTISIPASI WANITA TANI DALAM PENGELOLAAN IRIGASI DI DAERAH IRIGASI
TUGU MULYO KABUPATEN MUSI RAWAS

Maryati Mustofa Hakim

Staf Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian dan Pascasarjana Unsri

ABSTRACT

The aims of this research were to measure the participation rate of women farmers in irrigation area and to
analize the effect of age, education, wide of farm and status in organization toward on the women farmers
participation in irrigation area. The research done by using case study method with the simple random
sampling method. The number of women farmer’s samples at Wonokerto Village, were 20 women farmers.
The collected data consist of primary data which got from interview with women farmer, and secondary data
from relevant literature and institution related with this research. The data that have been colleted analyzed
with tabulation and mathematics. The result showed that women farmers participation were ini medium
category. Factors that influenced women farmers participation in irrigation area consisted of age, education,

farm size and status organization, and age and status in organization were the most influences factors.

Key words: Participation rate, women farmers, irrigation area

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penduduk  Sumatera  Selatan  hampir
mendekati 7.000.000 jiwa dan penduduk wanita
jumlahnya hampir sebanding dengan penduduk pria.
Perubahan kebijakan pemerintah dari masa ke masa
telah merubah peran wanita tani dalam pengelolaam
wigasi ditingkat usaha tani atau dalam P3A
(Perkumpulan Petani Pemakai Air). Perubahan
mendasar terjadi dari zaman orde baru ke zaman
reformasi, dimana kata “pemakai” diubah menjadi
“pengelola” sehingga menjadikan petani dari objek
menjadi  subjek dalam pengelolaan air irigasi.
Selanjutnya perlu dilakukan penelitian apakah
perubahan yang terjadi telah menyentuh dan
memberi pergeseran kepada peran wanita tani
dalam pengelolaan irigasi sekarang ini. Oleh karena
#u maka sangat penting untuk mengkaji bagaimana
partisipasi wanita tani dalam pengelolaan irigasi di
daecrah Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas
Sumatera Selatan.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat partisipasi wanita tani
dalam pengelolaan irigasi serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai informasi penting untuk

mengetahui seberapa besar partisipasi wanita tani
dalam kerangka PKPI sehingga dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan pemerintah untuk
membuat pola kebijakan tentang pemberdayaan
wanita tani pada penerapan UU No. 7/2004 tentang
sumber daya air.

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemecahan masalah pembangunan,
khususnya dalam pengelolaan irigasi khususnya di
Kabupaten Musi Rawas.

1I. METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di daerah irigasi
Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas Provinsi
Sumatera Selatan tepatnya di Desa E. Wonokerto.
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja
(purpossive) dengan pertimbangan bahwa di lokasi
tersebut telah dibangun irigasi teknis sejak zaman
Pemerintah Kolonial Belanda dan masih berfungsi
sampai saat ini serta telah mengalami rehabilitasi
beberapa kali, serta terdapat wanita-wanita tani aktif
yang menjadi anggota P3A

B. Metode Penelitian dan Pengumpulan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
(studi kasus) pada wanita-wanita tani yang menjadi
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anggota P3A di Kecamatan Tugu Mulyo Kabupaten
Musi Rawas. Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh wanita tani di wilayah penelitian yang
menjadi anggota P3A. Pengambilan sampel
dilakukan secara sensus sebanyak 30 orang wanita
tani. Adapun kerangka sampling yang digunakan
adalah rumah tangga tani yang telah menjadi
anggota P3A minimal 3 (tiga) tahun.

C. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh dari pengamatan di
lapangan dengan metode wawancara dengan

P3A
Partisipasi : Faktor yang mempengaruhi:
1. Rapat Anggota 1. Umur
2. Membayar luran | 2. Pendidikan
3. Pemeliharan Rutin 3. Luas Lahan
4. Pemeliharaan Berkala 4. Status dalam Organisasi
5. Pemeliharaan Darurat
pocscememanen- hssreinsins aic - - »
v v v
Tinggi Sedang Rendah
Keterangan :
—— : Mempengaruhi
""" » : Terdiri dari

bantuan kuisioner kepada responden. Data sekunder
diperoleh dari berbagai lembaga dan instansi terkait
seperti Kantor Kepala Desa dan Kantor Camat
melalui data potensi dan profil, Badan Pusat
Statistik (BPS) dan studi literatur lainnya yang
menunjang pembahasan.

D. Model Analisis

Model analisis yang digunakan dalam
penelitian ini  digambarkan dalam  bentuk
diagramatis seperti yang tertera pada Gambar |
berikut ini.

Gambar 1. Model analisis diagramatis penelitian

E. Metode Analisis

Data yang diperoleh dari lapangan diolah
secara tabulasi dilanjutkan dengan analisa secara
deskriptif. Untuk mempelajari tingkat partisipasi
wanita tani digunakan perhitungan dengan
menggunakan skor. Pengelompokkan didasarkan
pada interval kelas pada masing-masing kategori.
Rumus yang digunakan untuk menentukan interval
kelas adalah:
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NR =NST - NSR
Pl =NR: JIK
Dimana:
NR = Nilai Range

NST = Nilai Skor tertinggi
NSR = Nilai Skor Terendah
JIK = Jarak Interval Kelas
Pl = Panjang Interval Kelas
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Tabel 1. Kriteria dan nilai interval kelas tingkat
partisipasi wanita tani dalam P3A
Nilai Interval kelas
Ne Total Per Indikator Rt
1. 500 -833 1,00 - 1,66 Rendah
2. 834 -1167 1,67 -233 Sedang
3. 11,68-1500 234 - 3,00 Tinggi

Untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi wanita tani dalam P3A
dilakukan uji Chi-Kuadrat (Saleh, 1996)

Rumus Chi-kuadrat yang digunakan adalah :
r ¢ . aey 2
i=l jel Ejj

Db = (r-c)(c-1) & = 0,05
Dimana : Oij = frekwensi sel yang teramati atau

frekwensi hasil pengamatan
nixnj
gy 2200
N

Dimana :i= jumlah baris
J = jumlah kolom
Eij = frekwensi sel harapan

Hipotesis : Ho = kedua variabel tidak saling
berpengaruh
Ha = kedua variabel saling berpengaruh
Kaidah keputusan : :

1. X%it<X?« (0,05) terima Ho,
artinya tidak terdapat keterkaitan antara
faktor-faktor yang diamati terhadap tingkat
partisipasi petani dalam P3A

2. X%hit> X2« (0,05) tolak  Ho,
artinya terdapat keterkaitan antara faktor-
faktor yang diamati terhadap tingkat
partisipasi petani dalam P3A 5

Selanjutnya, untuk melihat eratnya hubungan antara
faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap
partisipasi peran dalam P3A dilakukan dengan
menggunakan uji koefisien kontingensi.

XZ
C=——
X°+N
Dimana : C = Koefisien kontingensi
X2= X2 - hitung

N = jumlah anggota populasi

ISSN : 1412-8888

Kaidah keputusan :
- Jika C < 333 persen maka hubungan

kurang erat

- Jika C = 3,33 persen — 66,6 persen, maka
hubungan cukup erat _

- Jika C > 66,6 persen maka hubungannya
sangat serat

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tingkat Partisipasi Wanita Tani dalam

Pengelolaan Irigasi

Sebagai anggota dari Perkumpulan Petani
Pemakai Air (P3A), maka wanita-wanita tani ini
memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan
anggota lain, baik anggota pria (petani) maupun
anggota wanita (wanita tani). Secara umum jenis
kegiatan yang harus diikuti oleh anggota P3A ini
adalah :

1. Rapat Anggota
2. Pembayaran iuran
3. Pemeliharaan jaringan irigasi yang terdiri dari :

- Pemeliharaan rutin

- Pemeliharaan berkala

- Pemeliharaan darurat

Berdasarkan indikator kegiatan tersebut,

maka dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat partisipasi wanita dalam pengelolaan irigasi
berdasarkan 5 jenis kegiatan tersebut berada pada
katagori sedang dengan total skor berjumlah 11,2.
Kriteria sedang ini menunjukkan bahwa wanita-
wanita ini ikut berpartisipasi dalam pengelolaan
irigasi namun partisipasi mereka wanita-wanita ini
tidak dilakukan secara total, atau tidak mengikuti
rangkaian kegiatan pengelolaan irigasi secara
keseluruhan. Adapun sebaran skor yang diperoleh
secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata tingkat partisipasi wanita tani dalam
pengelolaan irigasi di Desa E.. Wonokerto,

2007
No Indikator Skor Kiriteria
1.  Rapat Anggota 2,7 Tinggi
. Pembayaran iuran 3,0 Tinggi
3. Pemeliharaan jaringan 2,1 Sedang
rutin
4. Pemeliharaan jaringan 1,7 Sedang
berkala
5. Pemeliharaan jaringan 1,7  Sedang
darurat
Total 11,2  Sedang
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa dari lima
indikator pengukuran, 2 indikator menunjukkan
tingkat pertispasi wanita berada pada kriteria tinggi
yaitu pada kegiatan rapat anggota dan pembayaran
juran. Sedangkan pada kegiatan pemeliharaan
jaringan rutin dan pemeliharaan jaringan berkala dan
pemeliharaan jaringan darurat tingkat partisipasi
wanita ini tergolong pada kriteria sedang, dengan
pengertian tidak mengikuti ketiga kegiatan ini secara
keseluruhan. Adapun uraian secara rinci untuk
masing-masing indikator ini tersaji berikut ini.

1. Rapat Anggota

Tingkat partisipasi petani dalam kegiatan
rapat anggota yang merupakan salah satu dari
kegiatan pengelolaan irigasi berada pada kriteria
tinggi yang ditunjukkan dari rerata skor yang
diperoleh yang bernilai 2,7. Kiriteria tinggi ini
menunjukkan bahwa wanita tani rata-rata selalu
mengikuti setiap rapat anggota yang diadakan P3A,
aktif dalam mengemukakan pendapat, serta ikut
andil dalam mengatasi permasalahan anggota P3A
yang dibahas di dalam rapat anggota.

Rapat anggota ini dilakukan 2 kali dalam
setahun, pada umumnya pada saat musim tanam
tiba. Materi yang biasanya dibahas dalam rapat
anggota ini adalah :

- Pengaturan pola dan jadwal tanam
- Pengaturan penggunaan air irigasi dan kegiatan
pembersihan saluran

2. Pembayaran luran

Pada kegiatan pembayaran iuran, tingkat
partisipasi wanita tani berada pada keriteria tinggi
dengan rerata skor 3,0. Hal ini menunjukkan bahwa
100% wanita tani ini menjalankan kewajibannya
untuk membayar iuran yang telah ditetapkan selaku
anggota P3A secara tepat waktu. Adapun iuran
yang harus dibayar tersebut berjumlah Rp. 2.500,-
per ha per bulan, atau Rp.30.000,- per ha per tahun.
Bagi wanita tani yang menggarap lahan kurang dari
1 ha umumnya membayar dengan jumlah yang sama
(Rp.2500,- per bulan). Iuran yang dibayar oleh para
anggota ini digunakan untuk berbagai keperluan
organisasi yang berhubungan perawatan saluran
irigasi seperti :

- Pembelian karung untuk perbaikan tanggul yang
jebol

- Pembuatan saluran suplesi (saluran tambahan)

- Pembelian ATK untuk keperluan organisasi

Tingginya tingkat partisipasi wanita dalam
kegiatan membayar iuran ini dikarenakan mereka
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menyadari bahwa kesepakatan pembayaran iuran ini
merupakan hasil keputusan bersama yang mereka
buat sehingga harus ditaati. Selain itu, penggunaan
uang iuran ini memang dapat dipertanggung
jawabkan dan terlihat jelas manfaat penggunaannya.

3. Pemeliharaan Jaringan Rutin

Pemeliharaan  jaringan  rutin  adalah
pemeliharaan yang wajib dilakukan oleh anggota
P3A dalam upaya merawat saluran irigasi.
Pemeliharaan rutin ini dilakukan setiap awal musim
tanam dalam bentuk gotong.royong pembersihan
sampah-sampah yang terdapat pada saluran irigasi,
memperbaiki tanggul-tanggul yang rusak dan
membuat  saluran tambahan sesuai dengan
keperluan.

Pada indikator ini, partisipasi wanita tani
berada pada kriteria sedang dengan rerata skor 2,1,
artinya pada kegiatan ini rata-rata wanita tani ikut
berpartisipasi namun partisipasi mereka dalam
kegiatan ini tidak dilakukan secara penuh atau
keikutsertaan mereka dalam rangkaian kegiatan
gotong royong rutin tersebut dilakukan tidak sampai
selesai. Hal ini dikarenakan para wanita tani merasa
bahwa jumlah anggota yang mengikuti kegiatan ini
sudah cukup banyak dan didominasi oleh petani
pria, sehingga ketidakikutsertaan mereka sampai
selesai tidak akan mengganggu jalannya kegiatan
pemeliharana rutin.

4. Pemeliharaan Jaringan Berkala

Pemeliharaan jaringan berkala adalah
pemeliharaan jaringan yang bentuk kegiatannya
tidak berbeda dengan pemeliharaan jaringan rutin,
yang membedakannya adalah waktu pelaksanaan
pemeliharaan. Bila pemeliharaan rutin dilakukan
setiap awal musim tanam, maka pada pemeliharaan
berkala dilakukan secara periodik setiap 3 bulan
sekali.

Pada kegiatan ini, partisipasi wanita tani juga
berada pada kriteria sedang dengan rerata skor 1,7.
Pengertian dari kriteria yang diperoleh ini (sedang)
sama halnya dengan pengertian pada kriteria sedang
pada pemeliharaan jaringan rutin, dimana wanita
tani ikut berpartisipasi atau turut mengikuti kegiatan
gotong royong berkala ini namun pelaksanaannya
tidak dilakukan sampai semua kegiatan gotong
royong selesai. Alasan yang sama dengan
pemeliharaan jaringan rutin dikemukakan wanita
tani sebagai pen}h)ab partisipasi mereka berada
pada kriteria sedang.
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5. Pemeiikaraan Jaringan Darurat

Tidak jauh berbeda halnya dengan partisipasi
wanita tani pada pemeliharaan jaringa rutin dan
berkala, maka pada pemeliharaan jaringan darurat
ini, partisipasi wanita tani juga berada pada kriteria
sedang rerata skor yang diperoleh bernilai 1,7. Hal
ini menunjukkan bahwa wanita fani ikut
berpartisipasi juga tidak secara keseluruah dalam
pelaksanaan kegiatan ini. Dari hasil wawancara
terungkap bahwa kriteria sedang ini diperoleh
dikarenakan pemeliharaan jaringan darurat ini
adalah bentuk kegiatan pemeliharaan yang memang
dilakukan pada saat darurat saja dan umumnya
bentuk  kegiatannya dominan  mengandalkan
kekuatan fisik. Hal inilah yang menyebabkan
kelompok wanita tani tidak dapat mengikutinya
secara total (keseluruhan). Pemeliharaan jaringan
darurat ini umumnya dilakukan apabila terjadi
kerusakan pada saluran secara mendadak yang
diakibatkan oleh berbagai sebab, seperti tanggul
jebol akibat banjir atau bencana lainnya, atau
saluran tersumbat akibat batang yang tumbang, dan
sebagainya. Kondisi seperti ini umumnya segera
diatasi tanpa menunggu waktu perawatan rutin atau
waktu perawatan berkala, dikarenakan bila tidak
diatasi akan menghambat kegiatan usahatani
mereka.

ISSN : 1412-3888
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Partisipasi Wanita Tani dalam Pengelolaan
Irigasi
1. Umur

Umur wanita tani merupakan usia wanita tani
yang terhitung sejak lahir sampai dengan tahun
pelaksanaan penelitian ini. Secara teori umumnya
umur bisa mempengaruhi pola pikir dan sikap
seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Kelompok
orang yang berumur tergolong tua biasanya
mempunyai pola pikir yang kurang respon dan
kurang aktif dalam mengikuti suatu kegiatan
dibandingkan dengan kelompok orang yang berada
pada kelompok umur muda. Kelompok umur muda
umumnya memiliki keinginan lebilf kuat untuk ikut
berpartispasi dalam suatu kegiatan terutama kegiatan
yang dilakukan pada komunitas mereka, seperti
halnya kegiatan pengelolaan irigasi pada komunitas
anggota P3A.

Dari hasil penelitian dan pengolahan data
yang didapat pada penelitian ini menunjukkan
bahwa umur merupakan faktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya tingkat partisipasi wanita tani
dalam pengelolaan irigasi di Kecamatan Tugu
Mulyo. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
hubungan sebaran data yang ditampilkan pada Tabel

o

Tabel 3. Pengaruh umur terhadap tingkat partisipasi wanita tani dalam pengelolaan
irigasi di Desa E. Wonokerto Kecamatan Tugu Mulyo, 2007

Umur Partisipasi Total
(Gahun) i % Sedang % Rendah  Jumlah %
<33 9 60 6 40 0 s 100
> 43 3 20 12 80 0 15 100

Jumlah 12 8 0 30

Dari Tabel 3 terlihat bahwa mayoritas wanita
tani yang memiliki tingkat partisipasi tinggi adalah
kelompok wanita tani yang berada pada golongan
usia muda (di bawah umur rata-rata wanita tani).
Dari 12 wanita tani yang memiliki tingkat partisipais
tinggi, 9 diantaranya berada pada kelompok usia
muda, sedangkan i, 18 wanita tani yang berada
pada kelompok tingkat partisipasi sedang, 12
diantaranya berada pada golongan usia tua (di atas
usia rata-rata). Bila dicermati sebarannya, maka
terlihat bahwa pada kelompok wanita tani yang
terkategori berusia muda (usia di bawah atau sama

dengan usia rata-rata) sebanyak 60% memiliki
tingkat partisipasi tinggi, sedangkan sebaran data
silang pada kelompok wanita tani yang terkategori
berusia tua (di atas usia rata-rata) terlihat bahwa
hanya 20% yang memiliki tingkat partisipasi tinggi,
sedangkan 80%nya memiliki tingkat partisipasi
sedang. Sebaran data ini cenderung searah dengan
teori partisipasi yang menyatakan bahwa kelompok
masyarakat yang berusia muda umumnya tidak
memerlukan waktu yang relatif lama dalam
melakukan pertimbangan dan mengambil keputusan
serta cenderung memiliki keinginan yang kuat untuk
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ikut berpartisipasi dan mempunyai semangat yang
tinggi dalam suatu kegiatan yang dianggap
menguntungkan.

Dari hasil analisis dengan menggunakan uji
Chi Kuadrat didapat hasil yang selaras dengan
sebaran data pada tabulasi silang, dimana nilai X?
hitung > X2 tabel, dengan kaidah keputusan yang
didapat adalah tolak Ho. Kaidah keputusan tersebut
menunjukkan bahwa faktor umur berpengaruh
secara nyata terhadap tingkat partisipasi wanita tani
dalam pengelolaan irigasi.  Keeratan hubungan
antara faktor umur dengan tingkat partisipasi wanita
tani dapat dilihat dari nilai coefisien kontingensi
yang diperoleh yaitu sebesar 37 persen (C = 0,37).

2. Pendidikan

Tingkat pendidikan responden dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu
kelompok yang berpendidikan SD dengan kelompok
yang berpendidikan SLTP ke atas. Dari hasil
pengamatan diketahui bahwa 63% wanita tani ini
berada pada kelompok wanita yang hanya
berpendidikan tingkat SD, sedangkan sisanya
sebanyak 37% memiliki tingkat pendidikan SLTP ke
atas. Pengaruh dari faktor pendidikan terhadap
tingkat partisipasi wanita tani yang ditunjukkan dari
sebaran data yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4 Pengaruh pendidikan terhadap tingkat partisipasi wanita tani dalam pengelolaan irigasi di Desa E.

Wonokerto Kecamatan Tugu Mulyo, 2007

Pendidikan Partisipasi Total
Tinggi % Sedang % Rendah  Jumlah %
SD 9 47,36 10 52,64 0 19 100
SLTP ke atas 3 27,27 8 72,73 0 11 100
Jumlah 12 18 0 30
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 12 orang pengelolaan irigasi. Mengingat hasil uji
wanita tani yang memiliki tingkat partisipasi tinggi, menunjukkan tidak adanya pengaruh faktor

ternyata mayoritas memiliki latar belakang tingkat
pendidikan SD (9 orang), sedangkan sisanya
sebanyak 3 orang berpendidikan SLTP ke atas.
Selanjutnya sebaran data pada masing-masing
kelompok wanita tani berdasarkan tingkat
pendidikannya terlihat bahwa pada kelompok wanita
tani yang memiliki latar belakang pendidikan SD
terlihat bahwa perbedaan yang tidak terlalu
signifikan antara tingkat partisipasi tinggi dengan
yang berpartisipasi sedang, yaitu 47,36% memiliki
tingkat partisipasi tinggi, sedangkan 52,64%nya
memiliki tingkat partisipasi sedang. Sedangkan
kondisi yang sebaliknya terjadi pada kelompok
wanita tani yang memiliki latar belakang pendidikan
SLTP ke atas, dimana mayoritasnya berada pada
kelompok yang berpartisipasi sedang (72,73%).

Dari hasil uji Chi Kuadrat didapat bahwa
nilai X2 hitung < X2 tabel, dengan kaidah keputusan
yang didapat adalah terima Ho. Kaidah keputusan
tersebut menunjukkan bahwa faktor umur tidak
berpengaruh nyata terhadap tingkat partisipasi
wanita tani dalam pengelolaan irigasi, artinya tinggi
rendahnya pendidikag wanita tani tidak berpengaruh
terhadap  tingkat ™ partisipasi ~mereka dalam
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pendidikan terhadap tingkat partisipasi, maka uji
keeratan hubunganpun tidak dilakukan.

3. Luas Lahan

Luas lahan yang dimaksud disini adalah luas
lahan yang digarap wanita tani dalam melakukan
usahatani padi sawah dengan menggunakan fasilitas
pengairan dari saluran irigasi. Faktor luas lahan ini
dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok luas
lahan > 0,75 ha (lebih sempit atau sama dengan luas
lahan rata-rata) dengan kelompok luas lahan diatas
luas lahan rata-rata (>0,75 ha). Pengaruh faktor
tersebut terhadap tingkat partisipasi berdasarkan
sebaran datanya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 12 orang
wanita tani yang memiliki tingkat partisipasi tinggi,
ternyata mayoritas menggarap lahan dengan luas >
0,75 ha (8 orang), sedangkan sisanya sebanyak 4
orang menggarap lahan dengan luas < 0,75 ha.
Selanjutnya sebaran data pada masing-masing
kelompok wanita tani berdasarkan luas lahan yang
digarap terlihat bahwa pada kelompok wanita tani
yang menggarap lahan seluas < 0,75 mayoritas
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Tabel 5. Pengaruh luas lahan terhadap tingkat partisipasi wanita tani dalam
pengelolaan irigasi di Desa E. Wonokerto Kecamatan Tugu Mulyo, 2007

Luas Lahan Partisipasi Total
(ha) Tinggi % Sedang % Rendah  Jumlah %
<0,75 a  WIT - 10 T4 0 7] 100
> 0,75 8§ 50,00 8 50,00 0 16 100
Jumlah 12 8 0 30

memiliki tingkat partisipasi sedang (71,43%),
sedangkan sisanya sebanyak 28,57% memiliki
tingkat partisipasi tinggi. Kondisi yang seimbang
terlihat pada kelompok yang memiliki luas lahan >
0,75 ha, dimana tingkat partisipasi tinggi dan sedang
dimiliki oleh wanita tani dengan perbandingan yang
sama (50%).

Dari hasil uji Chi Kuadrat didapat bahwa
nilai X? hitung < X? tabel, dengan kaidah keputusan
yang didapat adalah terima Ho. Kaidah keputusan
tersebut menunjukkan bahwa faktor luas lahan tidak
berpengaruh nyata terhadap tingkat partisipasi
wanita tani dalam pengelolaan irigasi, artinya luas
atau sempitnya lahan yang digarap wanita tani tidak
berpengaruh terhadap tingkat partisipasi mereka
dalam pengelolaan irigasi. Mengingat hasil uji

menunjukkan tidak adanya pengaruh faktor luas
lahan terhadap tingkat partisipasi, maka uji keeratan
hubunganpun tidak dilakukan. -

4. Status dalam Organisasi

Status wanita tani dalam organisasi dibagi
menjadi dua kelompok yaitu kelompok pengurus
dan anggota. Dari hasil wawancara menunjukkan
bahwa 20% wanita ini berstatus sebagai pengurus
P3A, sedangkan 80%nya hanya berstatus anggota
saja. Pengaruh faktor status dalam organisasi yang
dilihat dari sebaran data silang dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh status dalam organisasi terhadap tingkat partisipasi wanita tani
dalam pengelolaan irigasi di Desa E. Wonokerto Kecamatan Tugu Mulyo

Status Partisipasi Total
daben Tinggi % Sedang % Rendah  Jumlah %
_Organisasi _"'"8
Anggota 8 33 16 67 0 24 100
Pengurus 4 67 2 33 0 6 100
Jumlah 12 18 0 30

Dari Tabel 6 terlihat bahwa mayoritas wanita
tani yang memiliki tingkat partisipasi tinggi adalah
kelompok wanita tani yang memiliki satatus sebagai
anggota dalam organisasi. Dari 12 wanita tani yang
memiliki tingkat partisipais tinggi, 8 diantaranya
berstatus anggota dalam organisasi, sedangkan
sisanya sebanyak 4 orang berstatus pengurus dalam.
Bila dicermati sebarannya, maka terlihat bahwa pada
kelompok wanita tani yang berstatus pengurus
dalam organisasi, sebanyak 67% memiliki tingkat
partisipasi tinggi, sedangkan sebaran data silang
pada kelompok wanita tani yang berstatus sebagai

A J

anggota terlihat bahwa hanya 33% yang memiliki
tingkat partisipasi tinggi, sedangkan 67%nya
memiliki tingkat partisipasi sedang. Sebaran data
ini menunjukkan kecenderungan dimana kelompok
wanita tani yang berstatus pengurus cenderung
memiliki tingkat partisipasi tinggi sedangkan yang
berstatus anggota cederung memiliki tingkat
partisipasi sedang.

Dari hasil analisis dengan menggunakan uji
Chi Kuadrat didapat hasil yang selaras dengan
sebaran data pada tabulasi silang, dimana nilai X*
hitung > X2 tabel, dengan kaidah keputusan yang
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didapat adalah tolak Ho. Kaidah keputusan tersebut
menunjukkan bahwa faktor status dalam organisasi
berpengaruh secara nyata terhadap tingkat
partisipasi wanita tani dalam pengelolaan irigasi.
Kenyataan ini didukung dengan kondisi dimana
posisi sebagai pengurus memang cenderung
memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam
kegiatan pengelolaan karena merasa mendapat
kepercayaan dari anggota yang lain. Selain itu,
pengurus juga dikarenakan tugasnya mendapat
honor sebesar 10% dari dana yang terkumpul.
Keeratan hubungan antara faktor status dalam
organisasi dengan tingkat partisipasi wanita tani
dapat dilihat dari nilai koefisien kontingensi yang
diperoleh yaitu sebesar 49 persen (C = 0,49).

IV KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan uraian pembahasan,
maka kesimpulan yang dapat ditarik  dari
pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tingkat pamslpasx wanita dalam dalam
pengelolaan irigasi melalui kegiatan rapat
anggota, pembayaran iuran dan pemeliharaan
jaringan berada pada kategori sedang yang
berarti partisipasi yang diberikan wanita tani
dalam pengelolaan irigasi dalam 5 kegiatan
rerata tidak dilakukan secara keseluruhan.

2. Faktor umur dan status dalam organisasi teruji
sebagai fakor yang mempengaruhi tingi
rendahnya tingkat partisipasi wanita tani dalam
pengelolaan irigasi di Desa E. Wonokerto
Kecamatan Tugu Mulyo.

B. Saran

Guna meningkatkan partisipasi wanita tani
dalam pengelolaan irigasi maka disarankan agar
dalam kegiatan pemeliharaan jaringan yang berada
pada kriteria tingkat partisipasi sedang, kelompok
wanita tani diberikan tanggung jawab kegiatan
pemeliharaan sendiri yang sifatnya tidak terlalu
berat dan mampu dikerjakan oleh kaum wanita,
seperti khusus kegiatan pembersihan sampah dan
sebagainya.
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